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ABSTRAK

Wisata edukasi merupakan perpaduan antara rekreasi dan pembelajaran yang memberikan pengalaman
serta pengetahuan baru bagi wisatawan. Salah satu atraksi yang menonjol adalah ecoprinting, yaitu seni
ramah lingkungan yang mencetak motif dengan mentransfer warna dari bahan alami seperti daun dan
bunga ke kain atau kertas. Penelitian ini mengkaji peluang ecoprinting sebagai atraksi wisata edukasi
dalam mendukung kepariwisataan berkelanjutan dan pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs). Meskipun memiliki potensi besar karena kekayaan hayati dan kearifan lokal Indonesia,
pengembangannya menghadapi tantangan berupa rendahnya kesadaran publik, keterbatasan
infrastruktur, serta risiko eksploitasi sumber daya alam jika tidak dikelola dengan baik. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui studi literatur, observasi, dan
wawancara dengan pengelola Desa Wisata Alamendah, Kabupaten Bandung, yang menerapkan
community-based tourism. Hasil menunjukkan bahwa ecoprinting berpotensi mempromosikan
keanekaragaman hayati, melestarikan budaya lokal, dan memberikan pengalaman autentik. Penelitian
ini merekomendasikan strategi kolaborasi, penguatan kapasitas masyarakat, dan pengelolaan sumber
daya yang bertanggung jawab.

Kata kunci: ecoprinting, atraksi wisata edukasi, pariwisataan berkelanjutan, kearifan lokal, pariwisata
berbasis masyarakat

ABSTRACT

Educational tourism combines recreation and learning to provide new experiences and knowledge for
visitors. One prominent attraction is ecoprinting, an environmentally friendly art that creates patterns
by transferring natural pigments from leaves and flowers onto fabric or paper. This study examines the
potential of ecoprinting as an educational tourism attraction in supporting sustainable tourism and
achieving the Sustainable Development Goals (SDGs). Despite its strong potential, supported by
Indonesia’s rich biodiversity and local wisdom, its development faces challenges such as low public
awareness, limited infrastructure, and the risk of natural resource exploitation if not properly managed.
This research employs a qualitative approach with a descriptive method through literature review,
observation, and in-depth interviews with the management of Alamendah Tourism Village, Bandung
Regency, which applies a community-based tourism concept. The findings show that ecoprinting can
promote biodiversity, preserve local culture, and provide authentic educational experiences. This study
recommends collaborative strategies, community capacity building, and responsible resource
management.

Keywords: ecoprinting, educational attraction, sustainable tourism, local wisdom, ecotourism,
community-based tourism, CBT
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PENDAHULUAN

Pariwisata menduduki peringkat ke
sepuluh sebagai global biggest industries by
revenue in 2024 (IBISWorld, 2024). Hal
tersebut disebabkan oleh industri pariwisata
yang terus bertumbuh pesat di seluruh dunia.
Industri ini menawarkan peluang ekonomi
dan sosial yang signifikan bagi banyak negara
dan komunitas (UNWTO, 2019). Fenomena
di atas menunjukkan bahwa industri ini
memiliki peran penting dalam menunjang
kebutuhan berbagai pihak yang terlibat, mulai
dari pelaku wisata, pelaku usaha, pemerintah,
akademisi, dan sumber daya alam.

Ironisnya, hasil akhir dari kegiatan
pariwisata adalah mengakibatkan rusaknya
sumber daya alam (keanekaragaman hayati,
habitat ~ fauna)  bahkan  pencemaran
lingkungan (Yildirim et al., 2008). Tidak
dapat dipungkiri bahwa kondisi tersebut
memang terjadi, sebagai contoh: sebuah
pesawat terbang yang menjadi alat
transportasi yang digunakan wisatawan
menghasilkan pencemaran udara berupa
emisi gas, sebuah pembangunan destinasi
wisata dapat merusak habitat flora dan fauna
yang hidup diwilayah tersebut, dan berbagai
atraksi wisata lainnya yang memberikan
dampak negatif pada alam.

Pertumbuhan pariwisata membawa
tantangan  berupa dampak kerusakan
lingkungan dan keberlanjutan yang terancam
(Gatra & Furgan, 2024). Oleh karena itu,
konsep kepariwisataan berkelanjutan
(sustainable tourism) telah muncul sebagai
pendekatan yang menekankan keseimbangan
antara perlindungan lingkungan,
pembangunan ekonomi, dan integrasi sosial-
budaya karena jenis pariwisata tersebut
memperhitungkan secara penuh dampak
ekonomi, sosial dan lingkungan pada saat ini
dan masa depan, memenuhi kebutuhan
pengunjung dan industri serta lingkungan
hidup dan masyarakat lokal (UNWTO, 2005)

Ecoprinting merupakan salah satu
atraksi wisata yang masuk kedalam kategori
sustainable tourism. Melalui ecoprinting,
wisatawan dapat mempelajari  tentang
keanekaragaman hayati, seni, dan kearifan
lokal secara langsung. Mereka dapat

berpartisipasi dalam proses pembuatannya,
mempelajari  teknik  tradisional, dan
mengapresiasi ~ keindahan  alam  yang
terkandung didalamnya. Selain itu, atraksi ini
juga dapat mendorong pelestarian lingkungan
dan budaya lokal, serta memberikan peluang
ekonomi bagi masyarakat setempat atau
community-based tourism (CBT). Desa
wisata atau rural tourism merupakan konsep
pariwisata yang menerapkan konsep CBT.
Desa wisata Alamendah merupakan salah satu
desa wisata yang mempunyai program atraksi
wisata ecoprinting, produk ecoprinting di
desa wisata ini bernama Iriye Ecoprint.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menggambarkan peluang, hambatan dan
strategi  dari  atraksi  wisata  edukasi

ecoprinting dalam konteks kepariwisataan

berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang

yang telah dipaparkan, berikut adalah
beberapa rumusan masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini:

1. Apa yang dimaksud dengan atraksi
wisata edukasi?

2. Bagaimana peran ecoprinting dalam
atraksi wisata edukasi?

3. Bagaimana potensi atraksi wisata
edukasi ecoprinting dalam mendukung
kepariwisataan berkelanjutan?

4. Apa tantangan dan hambatan yang
dihadapi  dalam  mengembangkan
atraksi wisata edukasi ecoprinting yang
berkelanjutan?

5. Bagaimana strategi yang dapat
diterapkan untuk  mengoptimalkan
peluang atraksi  wisata  edukasi
ecoprinting dalam konteks
kepariwisataan berkelanjutan

KAJIAN PUSTAKA

Atraksi Wisata Edukasi
Wisata edukasi, sebagai perpaduan

antara pariwisata dan pendidikan, memainkan
peran penting dalam meningkatkan kinerja
industri  pariwisata dengan mendorong
keberlanjutan, daya saing, dan perolehan
pengetahuan (Andari, 2023; Iskakova et al.,
2023; Makenov et al., 2023; Widawski &
Olesniewicz, 2023).
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Wisata edukasi  bertujuan  untuk
memperoleh pendidikan dan pembelajaran
dari sebuah kegiatan pariwisata. Disamping
itu, objek wisata yang memiliki program
edukasi dapat memberikan perubahan
pandangan pengunjung terkait manfaat dari
kegiatan yang diikutinya (Sugiarti et al.,
2023).

Wisata edukasi merupakan salah satu
bentuk wisata tematik selektif dengan tujuan
sebagai berikut: memperoleh pengetahuan
baru, mentransfer pengetahuan kepada orang
lain, serta meningkatkan keterampilan di luar
kelas (Zivkovi¢ et al., 2022). Wisata edukasi
melibatkan  kegiatan  perjalanan  untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
melalui  berbagai program  pendidikan,
lokakarya, atau  pertukaran  budaya
(McGladdery, 2022). Atraksi wisata edukasi
menawarkan kesempatan kepada wisatawan
untuk melakukan kegiatan rekreasi sambil
belajar (Andari & Ismarizal, 2023).
Ecoprinting sebagai  Atraksi
Edukasi

Wisata pendidikan mencakup empat
jenis perjalanan yang berbeda yang terdiri
dari: ekowisata, wisata warisan budaya,
wisata pedesaan/pertanian, dan pertukaran
pelajar antar lembaga pendidikan. (Ritchie,
2003; Suprastayasa & Ariasri, 2023).

Salah satu aspek penting dalam
kepariwisataan berkelanjutan adalah
pengembangan atraksi wisata yang berfokus
pada edukasi dari keanekaragaman hayati,
dan kearifan lokal (Cobbinah, 2015).
Ecoprinting  atau  pencetakan  alam,
merupakan salah satu bentuk atraksi wisata
yang berpotensi untuk memenuhi Kriteria
tersebut. Teknik ini melibatkan penggunaan
bahan-bahan alami seperti daun, bunga, dan
kulit kayu untuk menciptakan motif dan pola
yang indah pada kain atau kertas (Chen, 2023;
Cobbinah,  2015). Dengan  demikian
ecopriting dapat memberikan atraksi atau
daya tarik sebagai jenis wisata edukasi karena
wisatawan dapat mendapatkan pengalaman
pembelajaran membuat ecoprinting dalam
kegiatan wisatanya.

Wisata

Peran Ecoprinting dalam Pariwisata
Keberlanjutan
Ecoprinting adalah teknik

berkelanjutan yang melibatkan pembuatan
motif pada kain hanya dengan menggunakan
bahan alami, khususnya bagian tumbuhan,
untuk mengurangi dampak lingkungan dari
industri tekstil (Sulastri et al., 2023). Selain
itu, ecoprinting merupakan sebuah teknik
mengembangkan ~ motif  kain  melalui
pengalihan warna dari bentuk daun atau
bunga ke dalam kain (Satria et al., 2024).
Metode ini merupakan bagian dari
gerakan yang lebih luas menuju pewarna
alami untuk mengurangi dampak negatif
pewarna sintetis terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia (Tri et al.,, 2023).
Ecoprinting tidak hanya fokus pada
kelestarian lingkungan hidup, namun juga
berperan dalam memperkuat karakter peduli
lingkungan, khususnya di  lingkungan
pendidikan seperti sekolah dasar, yang dapat
menanamkan nilai-nilai penggunaan bahan
tidak beracun dan melestarikan sumber daya
(Phoek et al., 2021). Selain itu, ecoprinting
dipandang sebagai praktik berharga bagi
seniman  di  industri  tekstil  karena
menawarkan peluang untuk menciptakan
tekstur dan desain unik menggunakan bahan
tanaman yang bersumber secara lokal (Kaur
& Chopra, 2023). Sebagai contoh, di India
terdapat sebuah strat-up yang berkecimpung
dibidang ecoprinting bernama EcoFab.
Ecofab lebih fokus kepada pentingnya
ecoprinting dalam mempromosikan seni

pencetakan blok  tangan sekaligus
mengangkat semangat pengrajin dalam
menciptakan nilai ekonomi (Durafe et al.,
2023).

Ecoprinting masuk kedalam kategori
ekowisata karena menggunakan material
biotik yakni tumbuhan sebagai sumber zat
pewarna. Unsur biotik dapat mendukung
kehidupan dengan unsur biotik menjadi bahan
dasar pembuatan ecoprinting maka limbah
yang ditinggalkan  tidak  mencemari
lingkungan karena dapat terurai dengan baik
(Maryani, 2024). Dengan demikian dapat
difahami bahwa ecoprinting memiliki peran
yang penting dalam berkontribusi pada
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pariwisata berkelanjutan kususnya wisata
edukasi.

Desa wisata merupakan salah satu
destinasi yang dapat memfasilitasi program
ecoprinting. Wisata pedesaan merupakan
jenis pariwisata yang memberikan dampak
ekonomi bagi masyarakat setempat. Hal
tersebut dikarenakan masyarakat dapat
terlibat langsung dalam pengelolaan dan
pengembangan desa wisata tersebut (Kadek et
al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis deskriptif
untuk mengeksplorasi potensi ecoprinting
sebagai atraksi wisata edukasi dalam konteks
pariwisata berkelanjutan. Pendekatan
kualitatif dipilih karena kemampuannya
dalam menggali pemahaman mendalam
tentang fenomena sosial yang kompleks
(Creswell & Poth, 2018). Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini,
dilakukan penelaahan terhadap literatur
akademik terkait ecoprinting, pariwisata
berkelanjutan, dan wisata edukasi untuk
membangun kerangka teoretis penelitian
(Snyder, 2019). Dalam prosesnya penelitian
ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

Menggali Informasi Ecoprinting

Rumusan Masalah

Pengumpulan Data

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: (Diolah Peneliti, 2025)

Tahap pertama, peneliti menggali
informasi terkait ecoprinting secara online
dengan membaca artikel ilmiah dan mencari
penyedia atraksi wisata edukasi ecoprinting.

Tahap kedua, dari hasil penggalian
informasi  peneliti  menemukan rumusan
masalah untuk dikaji dalam penelitian ini.

Tahap Kketiga, peneliti melakukan
pengumpulan data dengan teknik: 1) Studi
literatur dengan menelaah buku, artikel ilmiah
dan popular terkait ecoprinting dan pariwisata
berkelanjutan.  2)  Observasi  melalui
pengamatan terhadap akun media sosial
Instagram desa wisata Alamendah yang
memiliki produk atraksi wisata edukasi
ecoprinting. 3) Wawancara dengan pengelola
desa wisata Alamendah.

Tahap keempat, menganalisa data yang
telah dikumpulkan lalu dianalisa dengan
teknik analisis deskriptif tentang ecoprinting
dan atraksi wisata edukasi dan pariwisata
berkelanjutan. Hasil analisa menjadi jawaban
atas rumusan masalah yang dibuat.

Tahap kelima, membuat kesimpulan
dan rekomendasi atas jawaban dari penelitian
yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ecoprinting sebagai Atraksi Wisata
Edukasi yang Berbasis Pariwisata
Berkelanjutan di Desa Wisata Alamendah
Kabupaten Bandung

Atraksi wisata edukasi ecoprinting
memiliki potensi besar dalam mendukung
kepariwisataan berkelanjutan. Ecoprinting
memanfaatkan bahan-bahan alami dari
lingkungan sekitar seperti daun, bunga, dan
kulit kayu sehingga dapat mempromosikan
keanekaragaman hayati yang dijadikan media
proses pencetakan motifnya.

Gambar 2. Kegiatan Wisata Edukasi
Ecoprinting
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)

Desa wisata Alamendah merupakan
desa wisata yang terletak di kecamatan
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Ciwidey Kabupaten Bandung. Desa
Alamendah mengadopsi konsep community-
based tourism (CBT) sehingga masyarakat
dapat merasakan manfaat dari pengelolaan
aktivitas wisata secara langsung (Nirwani et
al., 2023). Seluruh pengelola berasal dari
warga setempat.

Berdasarkan peraturan Kemenparekraf,
terdapat urutan kategori desa wisata yang
terdiri dari 1) Desa Wisata Rintisan, 2) Desa
Wisata Berkembang, 3) Desa Wisata Maju,
dan 4) Desa Wisata Mandiri. Desa wisata
Alamendah menduduki kategori Desa wisata
maju. Kategori ini mendekati kategori teratas
dalam pemeringkatan desa wisata sebelum
kategori mandiri (Nirwani et al., 2023).

Gambar 3. Hasil Ecoprinting
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)

Ecoprinting merupakan salah satu
produk yang wisata edukasi yang ditawarkan
di desa wisata Alamendah. Wisatawan yang
berkunjung dapat merasakan pengalaman
aktivitas pewarnaan dan pemberian motif kain
dengan menggunakan bahan alami yang
berasal dari tumbuhan.

Dalam proses
ecoprinting  memerlukan
sebagai berikut:

pembuatannya
bahan-bahan

Tabel 1. Bahan-bahan Ecoprinting
0 Nama Bahan
Kain mordan
Kain blanket
Pipa
Tali
Tanaman berpigmen
Perangkat pengukusan

pd

OO WIN |-

Sumber: Diolah Peneliti

Berdarakan tabel diatas dapat diketahui
bahwa bahan-bahan yang diperlukan untuk
proses ecoprinting sangatlah sederhana dan
mudah dijumpai di pasaran. Adapun uraian
terkait bahan-bahan diatas adalah sebagai
berikut;

k - P~ ' 74

Gambar 4. Penyusunan Tanaman péda Kéin
Mordan
Sumber: (Arsip Peneliti, 2025)

1.  Kain mordan adalah kain yang terbuat
dari serat katun yang diproses dengan
cara direbus dengan air tawas dan cuka
agar menghilangkan zat-zat lain yang
terkandung dalam kain sperti zat lilin,
lemak, dan kotoran lainnya. Tujuannya
agar proses penyerapan warna menjadi
maksimal.

Gambar 5. Proses Kain Blanket
Sumber: (Arsip Peneliti, 2025)

2. Kain blanket adalah kain yang sudah
diberikan pewarna secara keseluruhan
dan merata dalam keadaan basah
(disesuaikan). Kain ini  berfungsi
sebagai pemberi warna dasar pada kain
mordan yang sudah terdapat susunan
tanaman.
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Gambar 6. Proses Sebelum Pengukusan
Sumber: (Arsip Peneliti, 2025)

3. Pipa dan tali berpungsi sebagai media
untuk menggulung kedua kain dengan
pengikatan agar pigmen warna dapat
berada ditempatnya dan tidak bergeser.
Kegiaatan ini juga memudahkan proses

engukusan.

Gambar 7. Tanaman yang digunakan
Sumber: (Arsip Peneliti, 2025)

4.  Tanaman yang digunakan dapat berupa
daun ataupun bunga, dengan syarat
tanaman tersebut memiliki pigmen
warna yang dapat di transfer ke kain
pada proses ecoprinting. Adapun jenis
tanaman yang biasa digunakan di desa
wisata Alamendah adalah bunga dan
daun kenikir, daun pohon suren, daun
jambu batu, pakis-pakisan, silver oak,
hareuga, daun manii, daun buah tin,
daun ecaliptus, kulit eucaliptus, serta
daun pisang.

5. Alat pengukusan adalah alat yang
digunakan untuk mengukus kain yang
terdiri dari kompor, panci sesuai
ukuran, air dan tongkat/capitan kayu.

Adapun proses proses dari pembuatan
ecoprinting yang dilakukan di desa wisata
Alamendah adalah sebagai berikut:

Mordan kain

Penaatan tanaman ecoprinting

Persiapan kain blanket

Menumpuk kain mordan dan blanket

Penggulungan dan tali kain pada pipa

Pengukusan

Penjemuran

il

Gambar 8. Proses Ecoprinting
Sumber: (diolah Peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel diatas proses
ecoprinting memakan waktu sekitar dua jam,
namun secara keseluruhan seluruh proses

selesai sampai 2-3 hari, karena proses
penjemuran tergantung dari cuaca.
Tantangan dan Hambatan  dalam

Mengembangkan Atraksi Wisata Edukasi
Ecoprinting yang Berkelanjutan
Pengembangan tempat wisata edukasi
ecoprinting yang berkelanjutan menghadapi
beberapa  tantangan  dan hambatan
diiantaranya adalah :
Diperlukannya promosi yang lebih luas
dan menarik untuk meningkatkan
visibilitas agar wisatawan mengetahui
dan bersedia menunjungi atraksi wisata
ini.
Keterbatasan infrastruktur dan fasilitas
pendukung, seperti akses transportasi,
akomodasi, dan pusat informasi, dapat
menjadi tantangan dalam
mengembangkan atraksi wisata edukasi
ecoprinting (Cobbinah, 2015). Saat ini
akses ke desa wisata masih terbatas,
karena tidak dilalui oleh transportasi
umum yang memadai. Peningkatan
dalam infrastruktur agar memadai,
diperlukan untuk menjamin

Lo

N
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pengalaman berkualitas bagi wisatawan
dan menjaga keberlanjutan atraksi ini.

3. Eksploitasi berlebihan terhadap bahan-
bahan alami mengancam
keanekaragaman hayati serta
menggangu keseimbangan ekosistem.
Maka dari itu, dalam penggunaan bahan
baku ecoprint harus dilakukan dengan
bijaksana, bertanggung jawab dan
berkelanjutan.

4.  Ecoprinting dapat memberikan peluang
ekonomi bagi masyarakat lokal melalui
penjualan produk ecoprinting dan
pengembangan pariwisata berbasis
komunitas. Dengan melibatkan
masyarakat lokal dalam proses produksi
dan pemasaran, atraksi ini dapat
berkontribusi  pada  pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan.

Strategi untuk Mengoptimalkan Peluang:

Atraksi Wisata Edukasi Ecoprinting dalam

Konteks Kepariwisataan Berkelanjutan
Untuk mengoptimalkan peluang atraksi

wisata edukasi ecoprinting dalam konteks

kepariwisataan  berkelanjutan,  beberapa
strategi dapat diterapkan:

1.  Kolaborasi antara pemerintah, pelaku
industri pariwisata, komunitas lokal,
organisasi non-pemerintah, dan
akademisi  sangat penting untuk
mengembangkan atraksi wisata edukasi
ecoprinting  yang berkelanjutan.
Kolaborasi ini  dapat mencakup
perencanaan, promosi, pelatihan, dan
pengelolaan atraksi secara terpadu.

2. Membangun kapasitas masyarakat lokal
dalam hal keterampilan ecoprinting,
manajemen usaha, dan pelayanan
wisata ~ sangat  penting untuk
memastikan keberlanjutan atraksi ini.
Partisipasi aktif masyarakat lokal juga
diperlukan untuk menjaga Kkeaslian

tradisi dan kearifan lokal dalam
ecoprinting.
3. Upaya edukasi dan promosi yang

efektif diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran publik tentang ecoprinting
dan manfaatnya bagi kepariwisataan
berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan
melalui kampanye, workshop, dan

integrasi ecoprinting dalam kurikulum
pendidikan formal maupun non-formal.

4. Untuk menjamin keberlanjutan sumber
daya alam yang digunakan dalam
ecoprinting, praktik pengelolaan yang
bertanggung jawab harus diterapkan.
Ini  dapat mencakup penanaman
kembali bahan-bahan alami, rotasi
penggunaan lahan, dan penerapan
teknik  budidaya yang  ramah
lingkungan.

5. Investasi dalam infrastruktur dan
fasilitas pendukung, seperti akses
transportasi, akomodasi, dan pusat
informasi, sangat penting untuk
menjamin pengalaman berkualitas bagi
wisatawan dan mendukung
keberlanjutan atraksi wisata edukasi
ecoprinting.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Atraksi wisata edukasi adalah sebuah
program yang menggabungkan atara kegiatan
wisata dan pembelajaran dalam kegiatan
wisatawan yang berkunjung ke sebuah
destinasi. Tujuan awal wisatawan yang hanya
melakukan  rekreasi, bergeser menjadi
kegiatan yang lebih bermanfaat karena pulang
tidak hanya membawa pengalaman tetapi juga
iImu.

Ecoprinting merupakan salah satu
atraksi pada wisata edukasi. Dalam kegiatan
ini, wisatawan tidak hanya berekreasi tetapi
juga belajar membuat kain berwarna atau
motif dengan menggunakan bahan alami.
Adapun ecoprinting sendiri adalah sebuah
proses pencetakan warna atau motif dikain
menggunakan bahan dari tanaman seperti
bunga, batang dan daun. Menggabungkan
elemen wisata dan pendidikan menawarkan
cara unik bagi wisatawan untuk memperluas
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang
ecoprinting.

Kegiatan ecoprinting bersifat
keberlanjutan karena bahan yang digunakan
berasal dari biotik, sehingga limbah yang
dihasilkan tidak mencemari lingkungan. Dari
pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
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atraksi wisata ecoprinting merupakan jenis
pariwisata berkelanjutan.
Rekomendasi

Ecoprinting merupakan salah satu
atraksi wisata berbasis ekowisata yang
berpeluang besar menjadi sarana edukasi bagi
wisatawan yang ingin lebih dekat dengan
alam. Dalam penciptaan peluang usaha
dibidang ecoprinting terdapat hal yang
menjadi titik kritis yang harus diperhatikan
dengan cermat yakni adanya peluang
ekploitasi sumber hayati yang menjadi bahan
dasar ecoprinting. Hal tersebut harus
diimbangi dengan Kkegiatan yang dapat
meminimalisir resiko tersebut. Adapun dalam
penerapannya, ecoprinting merupakan salah
satu kegiatan berkelanjutan karena dalam
praktiknya menggunakan bahan-bahan yang
ramah lingkungan sehingga mendukung
kelestarian alam dengan tidak menimbulakan
limbah yang tidak dapat diurai.

Dengan  digalakannya ecoprinting
sebagai atraksi wisata, maka hal tersebut
berpeluang besar dalam  memberikan
kontribusi positif terhadap konsep pariwisata
bekelanjutan baik dari segi ekonomi, sosial
dan lingkungan.
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